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Penjualan dengan sistem perkiraan ini biasanya dilakukan dalam penjualan
ikan bandeng secara eceran. Penjualan ikan bandeng ini menggunakan sistem
perkiraan yaitu penentuan harga ikan bandeng yang dilakukan dengan cara
menebak sesuai dengan ukuran besar kecilnya ikan bandeng dengan jari menurut
penjual. Penulis menemukan dugaan ketidaksesuaian praktik jual beli ikan bandeng
di Desa Sungai Pasir dengan Fikih Muamalah. Oleh karena itu, penulis ingin
mengkaji lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul Praktik Jual Beli Ikan
Bandeng dengan Sistem Perkiraan di Desa Sungai Pasir Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum empiris, jenis
penelitian hukum yang mengkaji bekerjanya hukum di masyarakat. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara dengan lima informan. Metode analisis data yang
digunakan dalam mengolah hasil wawancara dengan informan adalah metode
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini Praktik penjualan ikan bandeng di Desa Sungai
Pasir menggunakan 2 cara, yaitu jual beli dengan sistem timbangan dan jual beli
dengan sistem perkiraan tanpa melalui timbangan. Adapun Jual beli dengan sistem
perkiraan tersebut tidak memenuhi beberapa syarat jual beli. Pertama, dalam segi
objek akad jual beli (ma’qud 'alaih). Kedua, dari segi ijab qabul. Jual beli dengan
sistem perkiraan juga termasuk transaksi yang gharar sebagaimana para ahli fikih
sepakat bahwa jual beli yang mengandung unsur gharar adalah jual beli yang tidak
sah. Namun, menurut Ibnu Qoyyim maupun Ibnu Taimiyah sama — sama
berpendapat bahwa tidak semua gharar menjadi sebab diharamkannya sesuatu. Jika
gharar itu ringan atau kecil atau tidak mungkin dipisahkan darinya, maka tidak
menjadi alasan larangan atau penghalang keabsahan akad jual beli, dan juga apabila
penjual dan pembeli "barelaan" atau "minta rela" (mengikhlaskan) dari segala
kekurangan atau kelebihan dalam timbangan maka hukumnya sah. Dalam
perspektif hukum ekonomi syariah, ungkapan ini mencerminkan nilai-nilai
keadilan, kejujuran, kerelaan yang menjadi landasan dalam menjalankan transaksi
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Faktor yang menyebabkan terjadinya
transaksi jual beli dengan sistem perkiraan yang dilakukan oleh para nelayan ikan
bandeng di Desa Sungai Pasir yaitu, tradisi atau kebiasaan masyarakat setempat.
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